BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Proyekkonstruksimerupakanrangkaiankegiatan yang
sensitifkarenasetiapaspekkegiatandidalamnyasalingmempengaruhiantarasatudenga
n yang
lainnya.Perkembanganproyekkonstruksisemakinpesatsehinggamenjadikansuatupr
oyeksemakinkompleksdanrumit, karenadalamproyek yang
besardankompleksmembutuhkansumberdaya yang
banyakdalampenyelesaiannyadariawalhinggaakhir.Padamasapelaksanaanproyekse
ringterjadiketidaksesuaianantarajadwal yang
direncanakandenganrealisasinyadilapangan. Apabilahaltersebuttidakditanganideng
ancepatdanbenar,
berbagaimasalahakanmunculsepertiketerlambatanpenyelesaianproyek,pembengka
kanbiaya, pemborosansumberdayadan lain
sebagainyasehinggapenyelesaianproyekmenjaditerhambatdansangatmerugikanbag
ipelaksanaanproyek.

Untukmengatasimasalahini, harusdiperhatikanjadwalwaktu yang

menunjukkankapanberlangsungnyasetiapkegiatanproyek,

sehinggasumberdayadapatdisediakanpadawaktu yang
tepatdansetiapkomponenkegiatandapatdimulaipadawaktu yang
tepatjuga.Sebaliknyasuatuperencanaan yang

tidaktepatdansistematisakanmenyebabkanketerlambatandalampelaksanaannya.



Ada tigafaktor yang
mempengaruhikeberhasilandankegagalanpadasuatuproyekyaituwaktu,
biayadanmutu.Tolakukurkeberhasilanproyekbiasanyadilihatdariwaktupenyelesaia
n yang singkatdenganbiaya yang minimal
tanpameninggalkanmutuhasilpekerjaan.Pengelolaanproyeksecarasistematisdiperlu
kanuntukmemastikanwaktupelaksanaanproyeksesuaidengankontrakataubahkanleb
ihcepatsehinggabiaya yang
dikeluarkanbisamemberikankeuntungandanjugamenghindarkanadanyadendaakibat
keterlambatanpenyelesaianproyek.

Pada perencanaan proyek kontruksi, waktu dan biaya yang dioptimasikan
sangat penting diketahui. Dari waktu dan biaya yang optimal maka kontraktor
proyek bisa mendapatkan keuntungan maksimal. Hal
itumenuntutkitauntukmenggunakanmetode yang
tepatdalammengoptimalkanpelaksanaan proyek dalam sesi biaya dan waktu
dengan baik, sehingga proyek dapat diselesaikan tepat waktu, tepat mutu, tepat.

Untuk mengetahui percepatanwaktu dan perubahan biayajadi judul tugas
akhir ini “Studi Optimasi waktu dan biaya dengan metode TCTO (Zime Cost

Trade Off) Pada Proyek Konstruksi”.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitianinidiharapkandapatmemilikisuatukejelasandalampengerjaannya,
sehinggadibuatrumusanmasalahsebagaiberikut:
1. Berapakahbesarnyaperubahanantarawaktudanbiayapelaksanaanproye

ksebelumdansesudahpenambahan jam kerja (lembur)?



2. Berapakah besar perubahan antara waktu dan biaya sebelum dan

sesudah penambahan tenaga kerja?

3. Berapakah perbandingan waktu dan biaya sebelum dan sesudah

penambahan jam kerja (lembur)?

4. Berapakah perbandingan waktu dan biaya sebelum dan sesudah

penambahan tenaga kerja?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapunmaksuddantujuandilakukannyapenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Menghitung
besarnyaperubahanantarawaktudanbiayapelaksanaanproyeksebelumda
nsesudahpenambahan jam kerja (lembur).

2. Menghitung
besarnyaperubahanantarawaktudanbiayapelaksanaanproyeksebelumda
nsesudahpenambahan tenaga kerja.

3. Membandingkan waktu dan biaya sebelum dan sesudah penambahan
jam kerja (lembur).

4. Membandingkan waktu dan biaya sebelum dan sesudah penambahan
tenaga kerja.

1.4 Batasan Masalah
Beberapabatasanmasalahgunamembatasiruanglingkuppenelitianadalahsebag

aiberikut :

1. Pembanding data berasaldari dataProyek Pembangunan STIFARM

(Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi)JalanPagangDalam, Siteba—Padang,



Gedung Labordimanadurasipekerjaanselama3(00hari perencanaan/normal
dengan biaya proyek 8.000.000.000 (Delapan Miliyar Rupiah)

2. Perhitungananalisaperbandinganwaktuproyekpadapenelitianinimengguna
kanalternatifyaituvariasipenambahan jam kerja (lembur)dan penambahan
tenaga kerja untukmengetahuiperubahanwaktudanbiaya.

3. Pengoptimasianwaktudanbiayadenganmetodepenambahanjamkerja
(lembur) dan penambahan tenaga kerjamenggunakan program Microsoft
Project 2007.

1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperolehdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut :

1. Sebagaibahanpertimbangandanmasukanbagiperusahaandalammengam
bilkeputusan yang berkaitandengankebijakanpelaksanaanproyek.

2. Sebagaibahanacuandalammengembangkanilmupengetahuankhususny
adalamilmumanajemenoperasionaldandapatdigunakansebagaibahanka
jlanuntukpenelitian yang akandatang.

3. MemberikangambarandantambahanpengetahuantentangpenggunaanM

icrosoft Project 2007dalammanajemenproyek.

1.6 Sistematika Penulisan
PembahasandalampenulisantugasakhirinidibagimenjadiVbab.Secara garis
besar sistematikapenulisanadalahsebagaiberikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang pemilihan judul,
rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah,

manfaatpenelitian, serta sistematika penulisan.



BAB II

BABIII :

BABIV :

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Padababinidiuraikantentangteori—teori entang optimasi biaya dan
waktu, metode yang digunakan dan penelitian tentang analisis
percepatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Padababiniakandiuraikan tentang lokasi, pengumpulan data,
langakah-langkah penelitian.

ANALISA DATA

Padababinimenggambarkan hasil kajian data yang sudah didapat.
PENUTUP

Padababiniakandiuraikanmengenaikesimpulandan saran

darihasilpenelitian.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil analisis dan pembahasan yang dilakukanpada Proyek

Pembangunan STIFARM (Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi) Gedung Labor,Jalan

Pagang Dalam, Siteba — Padang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Waktu dan biaya total proyek pada kondisi normal sebesar 300 hari
dengan biaya Rp.8.000.000.000.

Setelah penambahan 1 jam kerja lembur didapatkan durasi
Crashing(durasi percepatan) 246 hari dan dengan biaya sebesar
Rp.7.765.330.422 untuk penambahan 2 jam kerja lembur didapatkan
durasi crashing239 hari dan biaya sebesar Rp.7.588.570.909 dan untuk
penambahan 3 jam kerja lembur didapatkan durasicrashing 219hari
dengan biaya Rp.7.525.997.876.

Waktu dan biaya total proyek pada kondisi normal sebesar 300 hari
dengan biaya Rp.8.000.000.000 Setelah penambahan 1 tenaga kerja
didapatkan durasi crashing(durasi percepatan) 297 hari dengan biaya
sebesar Rp.7.324.192.572 untuk penambahan 3 tenaga kerja
didapatkan durasi crashing(durasi percepatan) 295hari dengan
biayasebesar Rp.7.239.575.294 dan untuk penambahan 4 tenaga kerja
didapatkan durasi crashing(durasi percepatan) 296 hari dengan biaya
Rp.7.141.885.220.

Berdasarkan penambahan jam lembur 1,2 dan 3 jam dan dengan

penambahan 1,3 dan 4 tenaga kerja yang paling efektif adalah
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penambahan 4 tenaga kerja dari waktu lembur 3 jam, karena
menghasilkan biaya termurah sebesar Rp.7.141.885.220 dengan durasi

sebesar 296 hari, biaya rekrutmen tenaga kerja diabaikan.

5. Biaya penambahan tenaga kerja lebih murah dibandingkan dengan

biaya penambahan jam lembur.
5.2 Saran

1. Pada penelitian ini, hendaknya mengetahui bagaimana keadaan
dilapangan secara langsung agar pembuatan hubungan antar pekerjaan
dalam MicrosoftProject agar lebih akurat.

2. Memiliki data yang lengkap agar bisa mengetahui perbandingan yang
akurat dari hasil program Microsoft Project.

3. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis durasi dan biaya optimum

yangdapat dilakukan proyek tersebut.
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